BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan Hasil Analisis

Faktor keamanan kestabilan lereng bendungan pada keempat aspek sesuai
dengan SNI 8460:2017 yang telah dianalisis oleh SLIDE 6.0 pada kondisi asli telah
mencapai syarat kriteria URS Corporation (2013) dan Pedoman Kriteria Umum
Desain Bendungan PU (2003) pada beberapa aspek analisis, yaitu analisis gempa
pseudostatik OBE dan MDE, dan analisis rapid drawdown. Namun, pada aspek
analisis steady state yang digabungkan analisisnya dengan akhir konstruksi faktor
keamanan tidak mencapai yang disyaratkan. Selain itu, bendungan juga tidak
memenuhi Kriteria faktor keamanan piping.

Agar mencapai syarat, pada hilir bendungan ditambahkan counterweight
dengan dimensi panjang 9 m dan tinggi 4 m dengan kemiringan sama dengan
kemiringan lereng hilir bendungan. Untuk memenuhi faktor keamanan piping dan
tekanan air pori, pada counterweight ditambahkan filter setinggi 1,7 m. Dengan
penambahan counterweight dan filter, faktor keamanan dari semua aspek analisis

telah mencapai syarat yang ditetapkan.

Selain analisis dengan software SLIDE 6.0 dengan dasar Limit Equilibrium
Method, dilakukan juga analisis dengan PLAXIS 2D dengan dasar Finite Element
Method (FEM) sebagai perbandingan. Dari hasil analisis pada kondisi normal,
perbedaan paling besar terdapat pada analisis steady state dan akhir konstruksi,
yaitu sekitar 6% terhadap Metode Fellenius dan Metode Bishop Simplified. Untuk
analisis dengan counterweight, perbedaan paling besar juga terdapat pada analisis
steady state, yaitu sekitar 7,5% terhadap Metode Fellenius dan 16% terhadap
Metode Bishop Simplified. Sedangkan perbedaan paling kecil terdapat pada analisis
rapid drawdown, yaitu 0,5% pada kedua kondisi. Perbedaan faktor keamanan yang
sangat besar kemungkinan disebabkan oleh perbedaan metode perhitungan LEM
dan FEM.

Untuk analisis aliran air, terdapat perbedaan yang cukup signifikan pada titik

piezometer PZ 2C terhadap kedua hasil analisis yang dikeluarkan SLIDE 6.0 dan
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PLAXIS 2D. Hal ini dimungkinkan dikarenakan adanya filter yang tidak diketahui

pada dasar hilir bendungan, atau kesalahan pembacaan pada piezometer.

5.2. Saran Skripsi

Saran untuk skripsi ini adalah diharapkan kedepannya topik analisis dapat
diperdalam ke beberapa aspek lainnya, seperti perhitungan deformasi tubuh
bendungan, analisis 3D atau analisis dengan software lain.

Selain itu, parameter yang digunakan untuk analisis dapat dibuat bervariasi
terhadap kedalaman agar dapat menghasilkan hasil yang berbeda dan
membandingkannya dengan analisis yang parameternya bersifat konstan. Analisis
3D juga dapat dilakukan untuk melihat bidang gelincir secara 3D dengan faktor
keamanan yang lebih bervariatif.
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